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Abstract 

Cocoa is one of Indonesia’s plantation commodity that is important for the national 

economy. Cocoa plays a role in encouraging regional development and agro-industry. The 

purpose of this study was to find out the cocoa value chain in Indonesia and find out the 

impact of the downstream cocoa processing industry in Indonesia. The method used is 

literature study. The results of the analysis show that the downstreaming of the cocoa 

processing industry has a positive impact on Indonesia, the benefits of which are getting 

value added of raw material products, strengthening industrial structures, providing 

employment, attracting investors, and providing business opportunities in Indonesia. 

Keywords: Cocoa, Value Chain, Downstream Industries, and Value Added 

 

Abstrak 

Kakao merupakan salah satu komoditas andalan perkebunan Indonesia yang cukup penting 

bagi perekonomian nasional. Kakao berperan dalam mendorong pengembangan wilayah dan 

agro industri. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui rantai nilai kakao yang ada di 

Indonesia dan mengetahui dampak hilirisasi industri pengolahan kakao di Indonesia. 

Hilirisasi industri pengolahan kakao berdampak positif di Indonesia, manfaatnya yaitu 

mendapatkan nilai tambah produk bahan mentah, memperkuat struktur industri, 

menyediakan lapangan kerja, menarik investor, dan memberi peluang usaha di Indonesia. 

Kata Kunci: Kakao, Rantai Nilai, Hilirisasi Industri, and Value Added 
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Pendahuluan 
 
Indonesia merupakan produsen kakao 

terbesar ketiga di dunia setelah negara 

Pantai Gading dan Ghana. Luas lahan 

tanaman kakao Indonesia ±992,448 Ha 

dengan produktivitas rata – rata 900 Kg / 

Ha. Tanaman kakao cocok hidup di 

Indonesia karena habitat alam tanaman 

kakao berada di hutan beriklim tropis. 

Kakao merupakan salah satu komoditas 

andalan perkebunan Indonesia yang cukup 

penting bagi perekonomian nasional. Kakao 

berperan dalam mendorong pengembangan 

wilayah dan agro industri. Pada tahun 2002, 

perkebunan kakao telah menyediakan 

lapangan kerja dan sumber pendapatan bagi 

sekitar 900 ribu kepala keluarga petani yang 

sebagian besar berada di Kawasan Timur 

Indonesia (KTI) serta memberikan 

sumbangan devisa terbesar ke tiga 

subsektor perkebunan setelah karet dan 

minyak sawit dengan nilai sebesar US $701 

juta (Departemen Perindustrian RI, 2007).  

Kakao segar memiliki umur 

simpan yang sangat singkat, sehingga 

produsen biasanya memfermentasi dan 

mengeringkan biji mereka sendiri, yang 

sangat penting untuk rasa produk cokelat 

terakhir. Produsen berkisar dari produsen 

kecil independen yang menjual langsung ke 

mata rantai berikutnya, hingga produsen 

kecil yang menjadi bagian dari koperasi 

produsen besar, hingga produsen skala 

besar yang mungkin memiliki kapasitas 

untuk mengekspor atau bahkan mengolah 

biji mereka sendiri (Haynes, Cubbage, 

Mercer, & Sills, 2012). 

Meskipun Indonesia adalah salah 

satu produsen dan eksportir biji kakao 

utama di dunia, Indonesia juga melakukan 

impor atas biji kakao impor biji kakao 

Indonesia ditujukan untuk memenuhi 

kebutuhan industri pengolahan kakao dalam 

proses pencampuran (blending) untuk 

mendapatkan cita rasa milky yang 

didapatkan dari biji kakao yang berasal dari 

Afrika guna menghasilkan premium cocoa 

powder yang berkualitas tinggi dan 

beraroma kuat (Kementerian Perdagangan 

RI, 2014). Berikut adalah perbedaan antara 

biji kakao Indonesia dan Afrika  

Tabel 1 

Perbedaan Karakteristik Biji Kakao 

Afrika & Indonesia 

Keterangan Afrika Indonesia 

Cita Rasa Milky Fruity 

Fat Content 54% 48% 

Jenis Fermentasi Non – 

Fermentasi  

Aroma Kuat Lemah 

Bean Count 80 biji / 100 

gr 

120 biji / 100 

gr 

Sumber: AIKI, 2014 

 

Mutu kakao Indonesia masih rendah 

terutama biji kakao produksi perkebunan 

rakyat. Pada umumnya biji kakao yang 

diperdagangkan dari petani ke pedagang, 

Sulawesi Selatan belum difermentasi (non 

fermented). Selain itu para petani juga pada 

umumnya tidak melakukan penyortiran baik 

sebelum pemecahan biji kakao maupun 

setelah pengeringan yang bertujuan untuk 

memisahkan kotoran atau kontaminan, 

namun biji kakao yang dimiliki tersebut 

langsung dikemas dan dijual ke pedagang 

pengumpul (pembeli) sehingga harga yang 

ditentukan oleh pembeli jauh di bawah 

harga pasar, karena dalam kondisi yang 

demikian dominasi pembeli sangat kuat dan 

sebaliknya posisi tawar petani sangat lemah 

(Manalu, 2018). 

Berdasarkan data ekspor yang 

dipublikasikan oleh BPS, pada tahun                    

2007 – 2010  eskpor biji kakao 

mendominasi struktur ekspor biji kakao dan 

kakao olahan Indonesia, baik dari segi nilai 

maupun volume (Kementerian Perdagangan 

RI, 2014). Padahal, biji kakao dapat diolah 

menjadi berbagai macam produk dengan 
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nilai tambah yang lebih besar. Harga jual 

biji kakao di tingkat produsen bervariasi 

dari Rp. 23.000 – Rp. 27.000 per kg 

(Engelen & Akuba, 2016), sedangkan 

setelah diolah, misalnya menjadi bubuk 

cokelat, dapat dijual dengan harga diatas 

Rp. 100.000 per kg bergantung pada merk 

dan kualitas bubuk cokelat tersebut. Harga 

jual biji kakao di tingkat petani sangat 

dipengaruhi oleh kualitas biji kakao yang 

dihasilkan oleh petani. Semakin baik atau 

semakin kering biji kakao petani maka 

harga jualnya semakin tinggi. (Herawati, 

2015). 

Pada tahun 2010, Kementerian 

Perindustrian menginisiasi program 

hilirisasi industri. Program ini dimaksudkan 

untuk mendapatkan nilai tambah produk 

bahan mentah, memperkuat struktur 

industri, menyediakan lapangan kerja, dan 

memberi peluang usaha di Indonesia 

(Kementerian Perindustrian, 2012). Salah 

satu komoditas yang terdampak dari 

program ini yaitu industri kakao. Industri 

kakao memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan. Konsumsi kakao dunia 

cenderung meningkat tiap tahun terutama di 

negara – negara maju. Negara konsumen 

kakao terbesar masih dipegang negara – 

negara Eropa sebanyak 42.10%. Permintaan 

kakao berasal dari Belanda, Amerika 

serikat, dan Jerman (Departemen 

Perindustrian, 2007). Konsumsi kakao 

Indonesia juga diproyeksikan akan terus 

meningkat menjadi 684.83 ribu ton pada 

tahun 2021 dengan rata – rata pertumbuhan 

7.98% per tahun (Kementerian Pertanian, 

2019).  

Kakao dapat diolah menjadi 

berbagai macam produk, mulai dari bubuk 

cokelat, konsentrat, dsb seperti 

digambarkan dalam pohon industri kakao 

dibawah ini. 

 

Gambar 1 

Pohon Industri Kakao 

Sumber: Departemen 

Perindustrian RI (2007) 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dampak hilirisasi industri kakao 

di Indonesia. 

 

Kerangka Teoritis  

 

Nilai (value) adalah jumlah yang mau 

dibayarkan oleh pembeli untuk apa yang 

diberikan oleh perusahaan. Rantai Nilai 

(Value Chain) merupakan sekumpulan 

aktivitas bisnis dimana di setiap 

tahapan/langkah dalam aktivitas bisnis 

tersebut menambahkan nilai terhadap 

barang dan jasa organisasi yang 

bersangkutan. Rantai nilai menghubungkan 

produsen bahan baku, perantara, perusahaan 

pengolahan, penjualan pasar, penyedia 

layanan dan pihak yang berbeda, yang 

kegiatannya mempromosikan daya saing 

satu lain di pasar dan pemeliharaannya 
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melalui pengenalan akan inovasi dalam 

proses rantai nilai (Keshelashvili, 2018).  

Rantai pasokan merupakan suatu 

konsep penerapan sistem logistik yang 

terintegrasi dalam aktivitas bisnis, yang 

merupakan mata rantai penyediaan barang 

dari bahan baku sampai barang jadi. Ada 

tiga macam aliran yang harus dikelola di 

dalam rantai pasokan. Pertama adalah aliran 

produk dari hulu (upstream) ke hilir 

(downstream), kedua adalah aliran uang 

yang mengalir dari hilir ke hulu, dan yang 

ketiga adalah aliran informasi yang 

mengalir dari hulu ke hilir dan dari hilir ke 

hulu (Negara, Aviantara, & Yuliyanti, 

2017). Sebagai konsekuensi dari 

globalisasi, rantai pasokan global biasanya 

ditandai dengan penggunaan transportasi 

yang lebih besar dengan implikasi yang 

jelas pada lingkungan dan mendorong 

perilaku lokal yang mungkin tidak 

berkelanjutan secara sosial (misal, 

eksploitasi tenaga kerja murah) 

(Syahruddin, 2011). 

Jika hilirisasi dilakukan dalam 

industri, akan terjadi efisiensi biaya, karena 

dapat menghilangkan beberapa komponen 

biaya, seperti biaya marketing dan/atau 

distribusi. Hal ini juga berlaku di Industri 

kakao. Mengingat pemerintah Indonesia 

berusaha untuk meningkatkan penjualan 

hasil olahan kakao (Kementerian 

Perindustrian Indonesia, 2019), hilirisasi 

dirasa akan efektif jika dapat diterapkan 

dengan baik. Saat biaya produksi 

dipangkas, sektor downstream justru dapat 

meningkatkan produksi, karena biaya untuk 

memeroleh bahan baku akan lebih murah. 

(Fatimah & M, 2019) 

Analisis rantai nilai membantu 

perusahaan memahami rantai nilai yang 

membentuk suatu produk/layanan. Nilai 

dimulai dari bahan baku ke konsumen akhir 

yang menerima produk/layanan 

(Simatupang, Pboonrungroj, & William, 

2017). 

 

Rantai nilai memengaruhi secara 

langsung marketing, strategi bisnis, dan 

juga pengambilan keputusan dalam suatu 

bisnis (Abelhadi, 2016). Analisis Rantai 

Nilai (Value Chain Analysis) merupakan 

alat untuk memahami rantai nilai yang 

membentuk suatu produk Dalam analisis 

rantai nilai, ada 2 aktivitas bisnis, yaitu 

aktivitas utama (primary activities) dan 

aktivitas pendukung (support activities). 

Aktivitas utama adalah aktivitas yang 

berhubungan dengan pembuatan secara 

fisik dari suatu produk, penjualan, dan 

transfer kepada pembeli termasuk juga 

aftersale assistance. Aktivitas pendukung 

mendukung kegiatan utama dan satu sama 

lain dengan menyediakan input yang dibeli, 

teknologi, sumber daya manusia, dan 

berbagai fungsi perusahaan (Porter, 1985).  

 

Gambar 2 

Porter's Value Chain 

Sumber: Porter (1985) 

Strategi adalah cara untuk mendapatkan 

keunggulan kompetitif. Strategi yang baik 

adalah strategi yang menghasilkan 

keunggulan kompetitif tersebut. 

Keunggulan kompetitif dimiliki suatu 

perusahaan saat perusahaan tersebut mampu 

membuat nilai ekonomi lebih dibandingkan 

pesaingnya. Proses manajemen strategis 

adalah urutan analisis dan pilihan yang 

dapat meningkatkan kemungkinan suatu 

perusahaan memilih strategi yang baik 

(Barner & Hesterly, 2012). Keunggulan 

kompetitif untuk suatu organisasi tidak 

hanya mencocokkan atau melampaui apa 

yang dapat dilakukan pesaing, tetapi 

memastikan apa yang diinginkan atau 
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diharapkan pelanggan dari suatu organisasi 

dan kemudian memuaskan pelanggan 

secara menguntungkan, bahkan terkadang 

melebihi tingkat harapan mereka (Vattikoti, 

2018).  

Proses manajemen strategi terdiri 

dari beberapa tahapan sebagai berikut 

 

Gambar 3 

The Strategic Management Process 

Sumber: Barner & Hesterly (2012) 

 

Menurut KBBI, Industri adalah kegiatan 

memproses atau mengolah barang dengan 

menggunakan sarana dan peralatan, 

misalnya mesin. Salah satu klasifikasi 

industri yaitu industri hilir, artinya industri 

yang memproduksi barang yang siap 

dipakai oleh konsumen. Jadi, hilirisasi 

industri dapat diartikan sebagai proses 

perubahan dari industri yang memproduksi 

bahan baku menjadi industri yang 

memproduksi barang yang siap dipakai oleh 

konsumen. 

 

Metode Penelitian 

 
Penelitian ini dilakukan terhadap industri 

kakao di Indonesia. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah studi literatur. 

Data didapatkan dari Badan Pusat Statistik, 

Kementerian Perindustrian, Kementerian 

Perdagangan, dan International Cocoa 

Organization (ICCO). 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 
Rantai nilai dalam industri kakao adalah 

sebagai berikut: 

 

Gambar 4 

Rantai Nilai dalam Industri Kakao 

Sumber: Putri, Sutopo, Prihawantara, & 

Matheos (2015) 

Jika dilihat dari rantai nilai industri kakao 

diatas, dapat disimpulkan bahwa keputusan 

pemerintah Indonesia untuk menerapkan 

hilirisasi di industri ini akan memberikan 

dampak yang baik. Kemungkinan 

keuntungan yang diperoleh oleh pemerintah 

Indonesia akan lebih besar karena, biaya 

dari hulu dapat lebih dihemat, yaitu dengan 

mengurangi biaya pemasaran dan distribusi 

bahan baku (Anwar, Ashari, & Indrayenti, 

2010). Mengingat nilai bahan baku 

merupakan komponen biaya terbesar dalam 

pengolahan kakao (Obeng & Adu, 2014), 

maka dengan adanya hilirisasi dapat 

memberikan keuntungan tambahan bagi 

Indonesia. 

Berdasarkan rantai nilai industri 

kakao diatas, apabila Indonesia mengekspor 

kakao dalam bentuk biji, nilai tambah yang 

didapat dari biji kakao akan lebih sedikit 

daripada mengekspor kakao olahan. Oleh 

karena itu, dengan kebijakan hilirisasi 

industri yang diinisiasi pemerintah, 

seharusnya Indonesia bisa mendapatkan 

keuntungan dari proses pengolahan biji 

kakao.  

Berikut adalah data produksi biji 

kakao Indonesia yang didapat dari 

Kementerian Pertanian Indonesia dan data 

ekspor biji kakao yang didapat dari Badan 

Pusat Statistik (BPS). 

 

Gambar 5 

Produksi dan Ekspor Biji Kakao 

Indonesia 

Sumber: Data Produksi: Kementerian 

Pertanian (2019) 

Data Ekspor: https://bps.go.id/ 
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Berikut adalah volume ekspor  impor kakao 

Indonesia. Volume ekspor impor ini bukan 

hanya biji kakao tetapi juga termasuk kakao 

olahan. Data ini didapat dari Kementerian 

Pertanian RI. 

 

Gambar 6 

Ekspor Impor Kakao Indonesia 

Sumber: Kementerian Pertanian (2019) 

Volume produksi kakao Indonesia 

cenderung meningkat dari tahun ke tahun 

meskipun pada tahun 2010 – 2018 

menurun. Ekspor biji kakao Indonesia turun 

drastis pada tahun 2011 dari 433 ribu ton 

menjadi 50 ribu ton pada tahun 2018, 

sedangkan volume ekspor kakao Indonesia 

tidak banyak berubah dari tahun 2011 

sampai tahun 2018. Ini adalah dampak dari 

program hilirisasi industri yang diinisiasi 

kementerian perindustrian pada tahun 2010.  

Volume ekspor kakao yang tidak 

banyak berubah pada tahun 2011 – 2018 

mengindikasikan bahwa program hilirisasi 

industri berjalan dengan baik. Artinya 

Indonesia berhasil mempertahankan ekpor 

biji kakao dan mengubah ekspor biji kakao 

menjadi ekspor kakao olahan.  

Hilirisasi industri pengolahan 

kakao diarahkan untuk menghasilkan bubuk 

cokelat, lemak cokelat, makanan, dan 

minuman dari cokelat, serta suplemen dan 

pangan fungsional berbasis kakao 

(Kementerian Perindustrian, 2016). 

Hilirisasi industri kakao juga berdampak 

terhadap penyerapan tenaga kerja dan 

perkembangan perusahaan pengelola kakao 

di Indonesia. Seperti pada data berikut yang 

didapat dari Kementerian Perdagangan. 

Tabel 2 

Perkembangan Kinerja Industri 

Pengolahan Kakao Indonesia 

 

Sumber: Kementerian Perdagangan RI 

(2014) 

Catatan: Tahun 2013 s/d 2015 masih 

berupa proyeksi 

Meskipun tahun 2013 s/d tahun 2015 masih 

berupa data proyeksi, kita dapat melihat 

bahwa tren industri pengolahan kakao 

diprediksi akan terus membaik dari segi 

utilitas, produksi, dan penyerapan jumlah 

tenaga kerja. Hal ini didukung oleh laporan 

tahunan yang diterbitkan oleh Kementerian 

Perdagangan, yang menyatakan bahwa 

Indonesia kini telah bertransformasi dari 

negara produsen biji kakao nomor empat 

dunia menjadi negara industri pengolah 

kakao terbesar ke dua di dunia. Nilai 

investasi pada industri ini di tahun 2018 

mencapai Rp8,4 trilliun. Sementara itu, 

ekspor produk kakao olahan pada 2018 

mencapai USD 1,12 miliar atau sebanyak 

325.186 ton (Kementerian Perdagangan, 

2019). 

Sejak bea keluar (BK) kakao 

berlaku pada 2010 lalu, investasi sektor 

hilir kakao terus mengalir. Asosiasi Industri 

Kakao Indonesia (AIKI) mencatat, investor 

yang bakal masuk antara lain Archer 

Daniels Midland Cocoa (ADM Cocoa) 

berasal dari Singapura dan JB Cocoa 
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berasal dari Malaysia. Selain investasi baru, 

ada pula perusahaan pengolah kakao yang 

sempat mati suri akibat kekurangan bahan 

baku, kini beroperasi lagi (Handoyo, 2012).  

Meskipun kebijakan hilirisasi 

industri mengundang investor untuk masuk 

dalam industri pengolahan kakao, ada juga 

dampak negatif yang terjadi, yaitu besarnya 

impor kakao. Meskipun Indonesia perlu 

impor untuk keperluan cita rasa dan 

kualitas, namun volume impor meningkat 

jauh dari 43,685 ton pada tahun 2011 

menjadi 289,002 ton pada tahun 2018. Hal 

ini dapat terjadi karena kurangnya volume 

produksi dan kualitas kakao lokal. 

Produktivitas lahan kakao Indonesia masih 

berkisar di angka 0.39 ton/ha sedangkan 

Negara-negara lain adalah sebagai berikut: 

Tabel 3 

Produktivitas Lahan Kakao di Dunia 

 

Sumber: Kementerian Pertanian (2019) 

Indonesia dapat meningkatkan produksi 

kakao tanpa penambahan luas lahan kakao, 

yaitu dengan meningkatkan produktivitas 

lahan kakao. Produktivitas kakao dapat 

ditingkatkan dengan menggunakan bibit 

unggul, pemberdayaan petani, dukungan 

pemerintah, dsb. 

 

 

 

 

 

 

Simpulan dan Saran 
 

Simpulan 

Industri kakao di Indonesia memiliki 

potensi besar untuk dikembangkan. Saat ini, 

dengan kebijakan hilirisasi industri, 

perkembangan industri kakao di Indonesia 

sudah menuju ke arah yang lebih baik. 

Dengan melakukan pengolahan di dalam 

negeri, ada banyak manfaat yang 

didapatkan, diantaranya adalah 

mendapatkan nilai tambah produk bahan 

mentah, memperkuat struktur industri, 

menyediakan lapangan kerja, menarik 

investor, dan memberi peluang usaha di 

Indonesia. 

 Dengan penerapan kebijakan 

hilirisasi ini juga didapatkan keuntungan 

lebih bagi pemerintah karena adanya 

efisiensi biaya yang dilakukan. 

Pengurangan beberapa komponen biaya 

bahan baku dapat dikurangi, sehingga 

industri pengolahan biji kakao dapat 

memeroleh bahan baku dengan harga yang 

lebih murah. Hal ini juga dapat memberikan 

nilai positif bagi perkembangan industri ini, 

karena dapat bersaing dalam segi harga. 

  Hasil lain dari kebijakan hilirisasi 

ini terlihat dari menurunnya volume ekspor 

biji kakao tanpa penurunan ekspor kakao 

yang signifikan, perusahaan pengolah kakao 

yang bangkit lagi setelah mati suri, 

peningkatan utilitas industri pengolahan 

kakao, peningkatan penyerapan tenaga 

kerja, dan peningkatan produksi kakao 

olahan. 

Saran 

Kebijakan hilirisasi industri memberikan 

kesempatan bagi para pelaku usaha, 

kebijakan ini membuka banyak peluang 

usaha baru di industri kakao, baik dari 

produksi maupun pengolahan kakao. 

Dengan usaha-usaha baru maka akan 

terbuka lapangan pekerjaan dan ekspor 

Indonesia akan meningkat. 

Pemerintah masih perlu melakukan 

banyak hal untuk meningkatkan produksi 

biji kakao dan industri pengolahan kakao. 
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Produktivitas lahan kakao Indonesia perlu 

ditingkatkan misalnya dengan cara 

melibatkan para ahli di bidang pertanian & 

perkebunan, menggunakan bibit unggul, 

dan melakukan penyuluhan bagi petani- 

petani di daerah. Petani kecil memiliki 

tanggung jawab untuk berkontribusi pada 

ekonomi nasional dan internasional, tetapi 

cenderung kurang memiliki alat yang tepat, 

berarti, petani kecil memerlukan jaringan 

atau informasi untuk menjadi lebih 

kompetitif (Najera, 2017). Untuk 

meningkatkan kinerja industri kakao, 

pemerintah perlu membuat kebijakan 

ekspor-– impor yang mendukung, membuat 

kebijakan yang memberikan kesejahteraan 

bagi para petani, dan juga memberi 

kemudahan bagi para pelaku usaha di 

industri kakao. 

Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya 

penelitian dilakukan langsung melalui studi 

lapangan dan pengambilan data lapangan 

secara langsung. Dengan mengambil data 

secara langsung, data yang didapatkan akan 

lebih akurat dan valid. 
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